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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris secara parsial maupun simultan Pengaruh Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan metode sensus, yaitu dengan menyebar kuesioner ke seluruh Pegawai Negeri Sipil Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar sebanyak 66 responden. Jenis dan sumber data yang diperoleh dari sumber data primer. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik uji instrumen, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien  determinasi (R2). Hasil uji validitas dan uji reliabilitas menyatakan bahwa semua item pertanyaan variabel motivasi kerja, komitmen organisasi, disiplin kerja, dan kinerja pegawai dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji regresi linier berganda variabel motivasi kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan variabel motivasi kerja dan komitmen organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F menunjukkan motivasi kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,422 yang berarti bahwa motivasi kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 42,2% dan sisanya 57,8 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Misalnya Lingkungan Kerja, Stress Kerja, Kompensasi, Beban Kerja.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

Abtract
The aim of this research is to determine, analyze and provide partial or simultaneous empirical evidence of the Influence of Work Motivation, Organizational Commitment and Work Discipline on Employee Performance at the Regional Financial Agency of Karanganyar Regency. The sampling technique in this research was to use the census method, namely by distributing questionnaires to all Civil Servants of the Regional Finance Agency of Karanganyar Regency, totaling 66 respondents. Types and sources of data obtained from primary data sources. The research data were analyzed using instrument testing techniques, including validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, t tests, F tests, and coefficient of determination tests (R2). The results of the validity and reliability tests stated that all question items for the variables of work motivation, organizational commitment, work discipline and employee performance were declared valid and reliable. The results of multiple linear regression tests, the variables of work motivation, organizational commitment and work discipline have a positive effect on employee performance. The results of the t test show that the work discipline variable has a significant effect on employee performance, while the work motivation and organizational commitment variables have an insignificant effect on employee performance. The results of the F test show that work motivation, organizational commitment and work discipline simultaneously have a simultaneous influence on employee performance. The results of the coefficient of determination test (R2) show that the Adjusted R Square value is 0.422, which means that work motivation, organizational commitment and work discipline are able to influence employee performance by 42.2% and the remaining 57.8% is influenced by other variables outside this research. For example, work environment, work stress, compensation, work load.
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PENDAHULUAN
Badan Keuangan Daerah merupakan instansi pemerintah daerah yang bertugas mengelola keuangan dan asset daerah. Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar bertujuan untuk memastikan pengelolaan keuangan dan asset daerah dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Badan Keuangan Daerah memiliki tugas pokok yaitu sebagai unsur pelaksana penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan yang meliputi bidang pendataan, pengolahan, dan pendapatan. Bidang penagihan, keberatan, dan pemeriksaan pajak. Bidang anggaran, bidang perbendaharaan dan kas daerah, bidang akuntasi, bidang asset daerah.
Seluruh instansi pemerintah harus mengupayakan dan fokus pada tujuan jangka panjang pengembangan organisasi yang mengarah pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pimpinan instansi pemerintah melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan program operasional, termasuk peningkatan sumber daya manusia dan perbaikan struktur organisasi. Rencana tersebut dimaksudkan untuk memberikan panduan kepada manajemen dan seluruh pegawai mengenai tujuan kinerja dan keberhasilan organisasi. Apalagi di era globalisasi,  sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting. Keadaan ini mendorong perbaikan berbagai sistem dalam pengelolaan sumber daya manusia dan bermuara pada upaya peningkatan kinerja sumber daya manusia. Kinerja dapat dipahami sebagai produk yang mampu dicapai oleh individu atau sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara sah, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing, tanpa melanggar hukum, serta sesuai dengan moral dan etika. Kinerja dapat berkontribusi terhadap pengembangan organisasi melalui pendekatan strategis dan terintegrasi untuk mencapai kesuksesan berkelanjutan.
Pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar saat ini kinerjanya sangat baik. Salah satunya adalah pekerjaan pegawai tepat waktu dan kualitasnya sesuai, namun terdapat beberapa kendala teknis dan non teknis yang harus dilakukan pegawai mulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan proses pelaksanaan hingga pengawasan kegiatan tersebut masih perlu perbaikan. Oleh karena itu, perlu dicari solusi yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung yang mampu meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2021:67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.” 
[bookmark: _GoBack]Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa besar kontribusi dan partisipasi dalam organisasi sesuai dengan keterampilan dan pengetahuannya. Peningkatan kinerja para pegawai dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting agar organisasi berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Kerjasama yang baik dan hubungan yang baik antara atasan dengan pegawai dan rekan kerja meningkatkan kinerja organisasi. Ketika pegawai berkinerja lebih baik, maka kineeja organisasi juga akan meningkat. Langkah yang dapat dilakukan untuk menunjang kinerja pegawai antara lain dengan mendorong pegawai dalam amelakukan pekerjaannya. Dorongan yang ada dalam diri pegawai tersebut adalah motivasi mereka untuk bekerja.
Motivasi adalah suatu pendorong yang menimbulkan semangat dalam bekerja, bekerja secara efektif, dan berpartisipasi dalam semua usaha untuk memperoleh kepuasan” (Hasibuan, 2014:143).  Motivasi menjadi salah satu pemicu  peningkatan kinerja pegawai. Tempat kerja meningkatkan motivasi pegawai dan mendorong pegawai untuk mengerahkan keterampilan, keahlian, dan keterampilannya untuk menyelesaikan tugas, yang secara tidak langsung mengarah pada peningkatan kinerja. 
Fenomena yang berkaitan dengan motivasi, yaitu dorongan yang diberikan kepada kinerja pegawai dari pimpinan kurang optimal. Hal ini berdampak pada pegawai yang kurang semangat dalam bekerja, sehingga belum melaksanakan pekerjaan tepat waktu.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fais Fahmi (2021) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kota Tanjungpinang. Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan Raka Kumarawati (2017) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai sekretariatan Daerah Kota Denpasar
Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Pegawai adalah Komitmen Organisasi. Menurut Robbins (2016:100) komitmen organisasi (organizational commitment) diartikan sebagai suatu keadaan dimana seorang pegawai berpihak  pada organisasi dan tujuannya serta termotivasi untuk mempertahankan keanggotaan dalam pekerjaan tetentu, sedangkan komitmen yang tinggi terhadap organisasi berarti berpihak pada organisasi tersebut dan merekrut individu tersebut. Seorang yang berkomitmen tinggi cenderung memiliki ikatan emosional yang kuat karena merasa menjadi bagian dari organisasi. Selain itu, mereka memiliki kemauan yang kuat untuk  bertahan bahkan ketika menghadapi situasi sulit  dalam organisasi. Artinya orang tersebut akan melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan kinerja organisasi.
Fenomena Komitmen Organisasi yang terjadi di Badan Keuangan Daerah yaitu pegawai masih ada yang kurang komitmen dalam hal memberikan hasil kerjanya. Komitmen mempunyai peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi, komitmen yang tinggi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian menurut Widya Mustika (2019) menyatakan bahwa komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan Hening Sari Dhaezan Dharu (2021) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Selain motivasi kerja dan komitmen organisasi,  disiplin kerja menjadi faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai. Disiplin merupakan  titik awal keberhasilan dalam  mencapai tujuan  organisasi. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi menjamin seluruh pegawai  dalam organisasi  dengan sukarela mengikuti seluruh peraturan yang berlaku, meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing, serta meningkatkan efisiensi dan kinerja  pegawai. Jika Anda tidak mampu menegakkan disiplin, Anda mungkin tidak dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan  secara efektif dan efisien. Misalnya, jika suatu organisasi hanya memperhatikan  pendidikan, keterampilan, dan teknologi tanpa memikirkan semangat atau disiplin kerja, maka penting bagi pegawai yang bersangkutan untuk dapat menggunakannya secara teratur dan melakukan pekerjaannya dengan serius, misalnya pendidikan, keterampilan, dan teknologi  akan berdampak pada kinerja, apabila pegawai yang bersangkutan tidak mampu melaksanakannya dengan baik dan benar serta mempunyai tingkat disiplin profesional yang tinggi. Disiplin merupakan sikap pikiran dan kemauan seseorang untuk mengikuti norma-norma yang ada disekitarnya, dan kedisiplinan pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tujuan instansi. (Singodimedjo dan Sutrisno 2019:86).
Fenomena disiplin kerja yang terjadi di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar pegawai dalam bekerja masih banyak yang kurang mentaati peraturan yang ditetapkan oleh instansi pemerintah tentang kedisiplinan dalam bekerja. Namun, dalam hal ini tidaklah mudah, mungkin pegawai sering datang terlambat atau pulang lebih awal, dan kurang disiplin dalam bekerja.
Menurut hasil penelitian I Made Sandi (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Namun pernyataan tersebut bertolak belakang dengan Suyatna Yasa (2017) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.”
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar?
b. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar?
c. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar?
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
b. Mengatehui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
c. Mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak, yaitu:
1) Bagi Peneliti 
Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan jenjang program skripsi S1 Manajemen pada Universitas Dharma AUB Surakarta serta dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
2) Bagi Instansi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau menjadi masukan bagi peningkatan dan perbaikan kinerja pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai sumber data atau informasi untuk peneliti lanjutan yang berkaitan dengan sumber daya manusia sehingga dapat menambahkan variabel lain yang belum diteliti.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian data kuantitatif yaitu data yang diukur dengan skala angka, termasuk didalamnya ada jumlah populasi, jumlah sampel, hasil kuesioner menggunakan skala likert dan hasil pengolahan statistik.
Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi adalah suatu bidang yang digeneralisasikan yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai sifat dan karakteristik tertentu, yang ditentukan dan dipelajari oleh peneliti, dan dari situlah ditarik suatu kesimpulan Sugiyono (2017:215). Populasi yang diambil yaitu seluruh Pegawai Negeri Sipil Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 66 pegawai.
Sampel
Menurut Sugiyono (2017:214) sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristiknya. Mengingat populasinya hanya 66 pegawai, maka sudah selayaknya jika di ambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Oleh karena itu, sampel untuk penelitian ini meliputi seluruh pegawai negeri sipil Badan Keuangan Daerah kabupaten Karanganyar sebanyak 66 pegawai. Jika jumlah subjek lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung kemampuan peneliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode sensus. Metode sensus adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono:2018).
METODE PENGUMPULAN DATA
1. Observasi
Menurut Sutrisno dalam (Sugiyono;2013) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
2. Kuesioner
Kuesioner atau survey yaitu daftar pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dimana responden diberikan serangkaian pertanyaan atau dokumen untuk dijawab (Sugiyono (2021:199).
Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada responden Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Dalam kuesioner tersebut terdapat pertanyaan yang diajukan kepada responden, kemudian responden diminta memberikan tanggapan atas pernyataan yang diajukan dengan pilihan jawaban yang telah disediakan dengan memberikan tanda checklist (). 
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tujuan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku, arsip, dokumetasi, dan data penelitian terkait yang bersumber dari Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar (Sudaryono 2018:219). Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumentasi dengan foto bersama dengan responden ketika sedang melakukan pengisian kuesioner.



Teknik Analisi Data
Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis ini. Analisis data ini dioperasikan melalui program SPSS, Ada beberapa uji dalam analisis data ini, yaitu: Uji Instrumen (Uji validitas dan Uji reliabilitas), Uji Asumsi Klasik (Uji normalitas, Uji multikolineritas, Uji heteroskedastisitas, Uji autokorelasi), Uji t, Uji F dan Uji koefisien determinasi (R2).
HASIL PENELITIAN
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Tabel IV. 5 :
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja
	Item Pertanyaan
	R
 item
	r 
tabel
	Kesimpulan

	X1_1
	0,578
	0,2423
	Valid

	X2_2
	0,482
	0,2423
	Valid

	X3_3
	0,676
	0,2423
	Valid

	X4_4
	0,685
	0,2423
	Valid

	X5_5
	0,697
	0,2423
	Valid



Tabel IV. 6 :
 Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi
	Item Pertanyaan
	r
 item
	r
 tabel
	Kesimpulan

	X2_1
	0,464
	0,2423
	Valid

	X2_2
	0,404
	0,2423
	Valid

	X2_3
	0,448
	0,2423
	Valid

	X2_4
	0,545
	0,2423
	Valid

	X2_5
	0,486
	0,2423
	Valid

	X2_6
	0,551
	0,2423
	Valid



Tabel IV. 7 :
 Uji Validitas Disiplin Kerja
	Item Pertanyaan
	r 
item
	r 
tabel
	Kesimpulan

	X3_1
	0,631
	0,2423
	Valid

	X3_2
	0,519
	0,2423
	Valid

	X3_3
	0,631
	0,2423
	Valid

	X3_4
	0,618
	0,2423
	Valid







Tabel IV. 8 :
Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
	Item Pertanyaan
	r item
	r tabel
	Kesimpulan

	Y_1
	0,545
	0,2423
	Valid

	Y_2
	0,447
	0,2423
	Valid

	Y_3
	0,608
	0,2423
	Valid

	Y_4
	0,511
	0,2423
	Valid


Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan-pernyataan pada setiap variabel independent dan variabel dependen (Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai) yaitu valid, karena ritem > rtabel.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronback’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.06 maka pernyataan reliabel. Dan sebaliknya, penelitian dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach’s < 0.06.
     Tabel IV. 9 :
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Motivasi Kerja
	0,824
	Alpha Cronbach > 0,5 maka reliable
	Reliabel

	Komitmen Organisasi
	0,741
	
	Reliabel

	Disiplin Kerja
	0,790
	
	Reliabel

	Kinerja Pegawai
	0,734
	
	Reliabel


  Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pernyataan yang digunakan untuk variabel motivasi kerja, komitmen organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yang digunakan adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga kuesioner konsisten atau dapat dipertanggung jawabkan dan layak digunakan dalam penelitian.












2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel IV. 10 :
Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, maka di dapatkan hasil sebesar 1,198 dengan tingkat signifikansi 0,114 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tabel IV. 11:
[image: ]Uji Multikolinieritas
Sumber : Data diolah, 2024
Dari tabel IV. 11, hasil yang diperoleh untuk toleransi variabel Motivasi Kerja yaitu 0,422, untuk toleransi variabel Komitmen Organisasi yaitu 0,423, dan untuk toleransi variabel Disiplin Kerja yaitu 0,349. Sedangkan untuk nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Motivasi Kerja yaitu 2,370, untuk variabel Komitmen Organisasi yaitu 2,366, dan untuk variabel Disiplin Kerja yaitu 2,864. Jadi dapat disimpulkan bahwa data nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,00 sehingga tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.







c. Uji Heterokedasitas
Tabel IV. 12 :
[image: ]Hasil Uji Heteroskedasitas




Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel IV. 12 diatas menunjukkan dapat diketahui seluruh variabel independen di uji menggunakan uji park gleyser yang memiliki tingkat ketelitian 0,071 (X1), 0,393 (X2), dan 0,141 (X3) adalah > 0,05 atau dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedasitas.

d. Uji Autokorelasi

Tabel IV. 13 :
Tabel Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan dari tabel IV.13, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,412. Nilai DW berada diantara 1 dan 1,5 maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi antar variabel.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi  Linier Berganda
Tabel IV. 14 :
[image: ]Hasil Uji Regresi Linier Berganda
      Sumber : Data diolah, 2024
Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel IV. 14 diatas, maka di dapatkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 6,747 + 0,157 X1 + 0,088 X2 + 0,277 X3
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat ditarik interpretasi sebagai berikut :
1) Nilai konstanta (α) sebesar 6,747 artinya apabila Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin kerja konstan, maka Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar adalah positif.
2) Koefisien regresi (β1) Motivasi Kerja sebesar 0,157 artinya Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Apabila Motivasi Kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat dengan asumsi Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja sama dengan nol.
3) Koefisien regresi (β2) Komitmen Organisasi sebesar 0,088 artinya Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Apabila Komitmen Organisasi ditingkatkan maka Kinerja Pegawai akan meningkat dengan asumsi variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja sama dengan nol.
4) Koefisien Regresi (β3) Disiplin Kerja sebesar 0,277 artinya Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Apabila Disiplin Kerja ditingkatkan maka Kinerja Pegawai akan meningkat dengan asumsi variabel Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi sama dengan nol.
5) Dari analisis regresi tersebut diketahui bahwa nilai koefisien regresi paling dominan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten karanganyar adalah koefisien variabel Disiplin Kerja (X3) karena koefisien regresinya paling besar yaitu sebesar 0,277.
b. Uji t
Tabel IV. 15 :
[image: ]Hasil Uji t (Parsial)

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Nilai uji t pada tabel IV. 15 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,081, artinya bahwa nilai signifikansi 0,081 > 0,05 sehingga H1 Motivasi Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan daerah Kabupaten Karanganyar (Hipotesis 1 tidak terbukti).
2) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
Nilai uji t pada tabel IV. 15 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,369, artinya bahwa nilai signifikansi 0,369 > 0,05 sehingga H2  Komitmen Organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar (Hipotesis 2 tidak terbukti).
3) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Nilai uji t pada tabel IV. 15 menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,034, artinya bahwa nilai signifikansi 0,034 < 0,05 sehingga H3 Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar (Hipotesis 3 terbukti).


c. Uji F
Tabel IV. 16
Hasil Uji F (Simultan)
[image: ]
Sumber : Data diolah, 2024
Hasil Uji F di dapatkan nilai F sebesar 16,795 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel IV. 17 :
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]
               Sumber : Data diolah, 2024
	Dari hasil perhitungan regresi dapat dijelaskan bahwa koefisien uji Adjusted R2 Square sebesar 0,422 artinya, Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar mampu dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja sebesar 42,2% sisanya 57,8 dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Misalnya Lingkungan Kerja, Stress Kerja, Kompensasi, Beban Kerja, dan lain-lain.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
		Hasil analisis statistik untuk variabel Motivasi Kerja menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif dengan nilai 0,157. Apabila Motivasi Kerja ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai menurun. 
Hasil uji t untuk Motivasi Kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,081 > 0,05. Artinya bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.. 
		Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Raka Kumarawai (2017) dengan judul “Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin dan Kinerja Pegawai pada Sekretariatan Daerah Kota Denpasar” yang menyatakan temuannya bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
		Hasil analisis statistik untuk variabel Komitmen Organisasi menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif dengan nilai 0,088. Apabila Komitmen Organisasi ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai menurun. Hasil uji t untuk Motivasi Kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,369 > 0,05. Artinya bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
		Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Aprianti Murni Ningsih (2022) dengan judul Pengaruh Keadilan Organisasi, Dukungan Organisasi, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Kabupaten Tojo Una-Una yang menyatakan temuannya bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
		Hasil analisis statistik untuk variabel Disiplin Kerja menunjukkan nilai koefisien regresi bernilai positif dengan nilai 0,277. Apabila Motivasi Kerja ditingkatkan, maka Kinerja Pegawai akan meningkat.
Hasil uji t untuk Motivasi Kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05. Artinya bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
		Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh I Made Sandi 2021 dengan judul Pengaruh Lingkungan Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keuangan Daerah di kabupaten Tabanan yang menyatakan temuannya bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data mengenai Pengaruh Motivasi Kerja (X1), Komitmen Organisasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar. Variabel Disiplin Kerja merupakan variabel yang dominan, karena memperoleh nilai koefisien regresi tertinggi yaitu sebesar 0,277.
2. Berdasarkan hasil uji t variabel variabel Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Darah Kabupaten Karanganyar, sedangkan Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
3. Berdasarkan hasil uji F variabel Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar
4. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,422 yang berarti bahwa variabel Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja mampu mempengaruhi Kinerja Pegawai sebesar 42,2% sedangkan sisanya 57,8 dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Misalnya Kepemimpinan, Stress Kerja, Budaya Organisasi, Beban Kerja, Komunikasi dan lain-lain.


Saran
Berdasarkan tinjuan yang penulis lakukan selama melakukan penelitian di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar, maka penulis dapat memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi terkait dan penelitian selanjutnya sebagai berikut :
1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan hasil penelitian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, maka saran yang direkomendasikan :
a. Pegawai lebih disiplin hadir dan pulang tepat waktu sesuai dengan ketentuan Badan Keuangan Daerah kabupaten Karnganyar.
b. Pegawai lebih taat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab serta menjalin hubungan baik dengan unit kerja lain.
c. Pegawai dihimbau untuk tidak pernah melanggar peraturan yang di tentukan Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan hasil penelitian berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, maka saran yang direkomendasikan yaitu :
a. Tetap mempertahankan pekerjaan yang diberikan Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki pegawai.
b. Tetap mempertahankan untuk selalu memberikan pujian atau penghargaan bagi pegawai yang berprestasi serta memotivasi untuk membangkitkan semangat kerja.
c. Tetap mempertahankan hubungan kerja antar pegawai di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai dengan hasil penelitian berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, maka saran yang direkomendasikan yaitu :
a. Tetap mempertahankan kepemimpinan yang ada dalam organisasi saat ini.
b. Tetap mempertahankan sikap tanggung jawab untuk tetap setia pada instansi Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar.
c. Tetap mempertahankan sikap merasa bangga menjadi bagian dari instansi Badan Keuangan Daerah Kabupaten Karanganyar dan berkomitmen untuk mendukung visinya
4. Penelitian ini hanya mengukur variabel Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mempengaruhi Kinerja Pegawai dengan mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas, agar hasil penelitian lebih teruji kehandalannya.
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